
 
 
REKSADANA 
 
Reksadana adalah pola pengelolaan dana investasi di mana investor dapat 
menanamkan modal dengan cara membeli unit penyertaan reksadana. Dana ini 
kemudian dikelola oleh manajer investasi ke dalam pasar modal, baik berupa 
saham, obligasi maupun pasar uang 
 

Kerakteristik Reksadana 

Reksadana Terbuka   
adalah reksadana yang dapat dijual kembali kepada Perusahaan Manajemen 
Investasi yang menerbitkannya tanpa melalui mekanisme perdagangan di Bursa 
Efek. Harga jualnya biasanya sama dengan Nilai Aktiva Bersihnya.  
 
Reksadana Tertutup   
adalah reksadana yang tidak dapat dijual kembali kepada Perusahaan 
Manajemen Investasi yang menerbitkannya. Unit penyertaan reksadana tertutup 
hanya dapat dijual kembali kepada investor lain melalui mekanisme 
perdagangan di Bursa Efek. Harga jualnya bisa diatas atau dibawah Nilai Aktiva 
Bersihnya.  

 

Jenis-jenis Reksadana 

1. Reksadana Pendapatan Tetap.  

Reksadana yang melakukan investasi sekurang-kurangnya 80% dari dana 
yang dikelola (aktivanya) dalam bentuk efek bersifat utang.  

2. Reksadana Saham.  

Reksadana yang melakukan investasi sekurang-kurangnya 80% dari dana 
yang dikelolanya dalam efek bersifat ekuitas.  

3. Reksadana Campuran.  

Reksadana yang mempunyai perbandingan target aset alokasi pada efek 
saham dan pendapatan tetap yang tidak dapat dikategorikan ke dalam ketiga 
reksadana lainnya.  
 
 



 

4. Reksadana Pasar Uang.  

Reksadana yang investasinya ditanam pada efek bersifat hutang dengan 
jatuh tempo yang kurang dari satu tahun.  

 

Nilai Aktiva Bersih 

NAB (Nilai Aktiva Bersih) merupakan salah satu tolok ukur dalam memantau 
hasil dari suatu Reksa Dana.NAB per saham/unit penyertaan adalah harga wajar 
dari portofolio suatu Reksa Dana setelah dikurangi biaya operasional kemudian 
dibagi jumlah saham/unit penyertaan yang telah beredar (dimiliki investor) pada 
saat tersebut. 

 

Manfaat Reksadana 

1. Manajer Profesional 
Reksa Dana dikelola oleh manajer investasi yang handal, ia mencari peluang 
investasi yang paling baik untuk reksa dana tersebut. Pada prinsipnya , manajer 
investasi bekerja keras untuk meneliti ribuan peluang investasi bagi pemegang 
saham/unit reksa dana. Sedangkan pilihan investasi itu sendiri dipengaruhi oleh 
tujuan investasi dari reksa dana tersebut. 
 
2. Likuiditas 
 
Yang dimaksud dengan likuiditas disini adalah kemampuan untuk mengelola 
uang masuk dan keluar dari reksa dana. Dalam hal ini yang paling sesuai adalah 
Reksa Dana untuk saham-saham yang telah dicatatkan dibursa dimana transaksi 
terjadi setiap hari, tidak seperti deposito berjangka atau sertifikat depositio 
periode tertentu. 
 
3. Diversifikasi 
 
Diversifikasi adalah istilah investasi dimana anda tidak menempatkan seluruh 
dana anda di dalam suatu satu peluang investasi, dengan maksud membagi 
resiko. Manajer investasi memilih berbagi macam saham, sehingga kinerja satu 
saham tidak akan mempengaruhi keseluruhan kinerja reksa dana. Pada 
umumnya, reksa dana mempunyai kurang lebih 30 sampai 60 jenis saham dari 
berbagai perusahaan. 



 
 
Bandingkan situasi diatas jika anda membeli sendiri saham secara langsung, 
anda mungkin hanya dapat membeli satu jenis saham saja, nilai dari portfolio 
anda tentunya akan sangat bergantung pada kinerja harga saham tersebut. Jika 
kinerjanya baik, anda akan mendapatkan keuntungan, tetapi jika harga saham 
tersebut jatuh, anda akan mendapatkan kerugian yang persentasenya sebesar 
investasi anda. Diversifikasi memberikan keseimbangan dengan memberikan 
batasan maksimum atas investasi pada suatu jenis saham. 
 
 

Contoh keuntungan dari diversifikasi : 
 
Jika anda menginvestasikan Rp 5.000.000 dalam reksa dana tersebut 
mempunyai beberapa macam saham dan 1% dari asetnya diinvestasikan pada 
saham perusahaan XYZ. Pada hari berikutnya, pesaing terbesar dari 
perusahaan XYZ kalah bersaing. Nilai saham dari XYZ mengalami penurunan 
25%. Jika anda menginvestasikan seluruh uang anda pada saham XYZ, maka 
Rp 5.000.000 anda akan turun menjadi Rp 3.750.000. Tetapi dalam reksa dana, 
dimana saham XYZ hanya sebesar 1% saja, penurunan harga tersebut sedikit 
saja pengaruhnya. 
  

4. Bebas Pajak 

Pembelian dan penjualan kembali unit penyertaan reksa dana sejauh ini tidak 
dikenakan pajak. 

 


